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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah berdirinya Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk “Bank 

Jatim” didirikan dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah 

Djawa Timur pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan akta yang 

dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 tanggal 17 Agustus 

1961. Dengan adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962 tentang 

Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, yang mengharuskan 

Bank Pembangunan Daerah didirikan dengan Peraturan Pemerintah 

Daerah, maka Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur 

mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 tahun 1976. Atas dasar 

peraturan daerah tersebut, nama PT Bank Pembangunan Daerah 

Djawa Timur diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur. 

Peraturan Pemerintah Daerah tersebut disahkan oleh Menteri 

Dalam Negeri dalam Surat Keputusan No. Pem.10/5/26-18 tanggal 

31 Januari 1977 dan diumumkan dalam Lembaran Daerah Propinsi 

Daerah Tingkat I Jawa Timur Tahun 1977 Seri C No. I/c tanggal 1 
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Februari 1977. Peraturan Daerah tersebut mengalami beberapa kali 

perubahan, dan yang terakhir diubah dengan Peraturan Daerah No. 

11 tahun 1996, tanggal 30 Desember 1996 yang disahkan oleh 

Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan No. 584.35-280 

tanggal 21 April 1997. Dengan pengesahan Peraturan Daerah No. 1 

tahun 1999 oleh DPRD Propinsi Jawa Timur tanggal 20 Maret 1999, 

dan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan No. 

584.35-317 tanggal 14 April 1999, maka bentuk hukum Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur diubah dari Perusahaan Daerah 

menjadi Perseroan Terbatas. 

Perubahan status bentuk hukum tersebut sesuai dengan akta 

No. 1 tanggal 1 Mei 1999 yang dibuat oleh Notaris R. Sonny Hidayat 

Julistyo, S.H., dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2.8227.HT.01.01.TH.99 

tanggal 5 Mei 1999 serta diumumkan dalam Lembaran Berita 

Negara Republik Indonesia tanggal 25 Mei 1999 No. 42, Tambahan 

Berita Negara Republik Indonesia No. 3008/1999. 

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam 

rangka memenuhi persyaratan sebagai BPD Regional Champion 

yang salah satunya parameternya adalah untuk memperkuat 

permodalan, maka dilakukan perubahan Anggaran Dasar Perseroan 

berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa 

Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh 
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Notaris Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh 

persetujuan dari Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat 

Keputusan Nomor AHU-22728.AH.01.02. Tahun 2012 tanggal 30 

April 2012, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan 

Undang Undang Perseroan Terbatas dengan Nomor AHU-

0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta 

berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 

dinyatakan efektif untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama 

menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam 

rangka memenuhi persyaratan sebagai BPD Regional Champion 

yang salah satunya parameternya adalah untuk memperkuat 

permodalan, maka dilakukan perubahan Anggaran Dasar Perseroan 

berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa 

Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh 

Notaris Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh 

persetujuan dari Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat 

Keputusan Nomor AHU-22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 

April 2012, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan 

Undang Undang Perseroan Terbatas dengan Nomor AHU-

0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta 

berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 
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dinyatakan efektif untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama 

menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 

Bank mulai melakukan kegiatan operasional sesuai Surat 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. BUM 9-4-5 

pada tanggal 15 Agustus 1961. Sedangkan Unit Usaha Syariah 

(UUS) dibentuk dan mulai beroperasi sejak tanggal 21 Agustus 2007 

sesuai dengan surat Persetujuan Prinsip Pendirian UUS dari Bank 

Indonesia No. 9/75/DS/Sb tanggal 4 April 2007 Entitas induk 

terakhir dari Bank adalah Pemerintah Propinsi Jawa Timur Bank 

memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa berdasarkan 

SK Direksi Bank Indonesia (“BI”) No 23/28/KEP/DIR tanggal 2 

Agustus 1990. 

Seiring berkembangnya zaman dan banyak bermunculan 

bank-bank syariah yang di dirikan oleh bank konvensional, Bank 

Jatim  Unit Usaha Syariah atau Bank Jatim Syariah (BJS) didirikan 

berdasarkan Surat Bank Indonesia Nomor 9/75/DS/Sb tanggal 4 

April 2007 perihal : Persetujuan Prinsip Pendirian Unit Usaha 

Syariah (UUS), Pembukaan Kantor Cabang Syariah dan Anggota 

Dewan Pengawas Syariah serta Surat Bank Indonesia Nomor 

9/148/DPIP/Prz/Sb tanggal 24 Juli 2007 perihal : Izin Pembukaan 

Kantor Cabang Syariah. Dengan seiring berjalannya waktu, semakin 

banyak pula perbankan yang mendirikan Lembaga Keuangan 

Syariah seperti Bank Mandiri Syariah, Bank BCA Syariah, Bank 
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BNI Syariah dll. Pada saat itu juga Bank Jatim Mulai mendirikan 

bank syariah yaitu Bank Jatim Syariah. 

Operasional BJS diresmikan pada hari Selasa tanggal 21 

Agustus 2007 bertepatan dengan tanggal 8 Syaban 1428 H. Dalam 

perjalanannya selama sepuluh tahun beroperasi  BJS  telah hadir 

dengan banyak melakukan pengembangan dan inovasi guna 

memberikan  layanan financial yang terbaik sesuai kebutuhan 

nasabah melalui beragam produk dengan prinsip syariah. 

Pelayanan menjadi salah satu unsur penting dalam 

pengembangan bisnis bank. Terkait dengan hal itu, BJS 

berkomitmen untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam bertransaksi melalui perluasan jaringan, baik jaringan kantor, 

layanan syariah, maupun electronic channel berupa ATM 

(Automatic Teller Machine, SMS Banking, EDC dan Mobile 

Banking. 

Sebagai lembaga keuangan yang terpercaya Bank Jatim 

Syariah membangun karakter Sumber Daya Insani (SDI) dengan 

prinsip luhur yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW yaitu insan 

BJS yang beriman, cerdas, amanah, jujur, berkomunikasi dengan 

baik. Pribadi demikian diharapkan akan memiliki empati, edifikasi, 

dan berorientasi hasil yang sepenuhnya mengutamakan layanan 

fokus kepada nasabah.  Kami menyebut karakter tersebut dengan 
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BJS FASTER (Fathonah, Amanah, Sidiq, Tabligh, Empati dan 

Edifikasi, Result Oriented).1 

b. Letak geografis objek penelitian 

Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri berada pada 

lokasi yang strategis yaitu di pusat kota Kediri tepatnya di Jalan 

Diponegoro No. 50 B Semampir Kota Kediri. Lokasi Bank Jatim 

Kantor Cabang Syariah Kediri terletak di utara jalan menghadap ke 

selatan yang berbatasan dengan : 

a. Sebelah barat  : ABC Finance 

b. Sebelah timur : Bank Bukopin  

c. Sebelah selatan : Kantor Pos Kota Kediri 

c. Visi dan Misi Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

Visi Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

1) Menjadi bank yang sehat berkembang secara wajar. 

2) Memiliki manajemen dan sumber daya manusia yang 

profesional. 

Misi Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

1) Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

2) Ikut mengembangkan usaha kecil dan menengah serta 

memperoleh laba optimal 

 

                                                             
        1 Bank Jatim Syariah, https://www.bankjatim.co.id/id/syariah/profil , diakses pada tanggal 10 

Januari 2018 

https://www.bankjatim.co.id/id/syariah/profil
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d. Tujuan, Motto dan Slogan 

Tujuan 

Melakukan usaha dibidang Perbankan sesuai dengan ketentuan 

dalam perundang-undangan yang berlaku. 

 Motto 

“Yang Terbaik Untuk Anda” 

Slogan 

“Bank Jatim Banknya Jawa Timur” 
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e. Struktur Organisasi Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

 

f. Produk-produk Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

a) Tabungan Barokah 
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Simpanan dengan prinsip Bagi Hasil (Mudharabah) antara 

Bank dengan Nasabah sesuai nisbah yang telah disepakati, yang 

penarikannya bisa dilakukan sewaktu-waktu. 

Tujuan : 

1) Memberikan kemudahan bagi nasabah dalam berinvestasi 

sesuai syariah 

2) Memanfaatkan dana tabungan dari nasabah, dengan 

menyalurkan secara produktif dalam bentuk pembiayaan ke 

berbagai jenis usaha dari kecil dan menengah hingga tingkat 

korporasi sesuai prinsip syariah yang Insya Allah barokah. 

Manfaat : 

1) Dana nasabah dijamin aman. 

2) Diikutkan dalam program penjaminan pemerintah. 

3) Bagi hasil sangat kompetitif/ bersaing. 

4) Dapat ditarik/disetor setiap saat di seluruh cabang Bank 

Jatim. 

5) Fasilitas kartu ATM dan dapat berfungsi sebagai kartu 

Debet, yang bisa diakses ke seluruh jaringan ATM berlogo 

ATM Bersama dan Prima. 

6) Fasilitas SMS Banking. 

Persyaratan : 

1) Mengisi formulir pembukaan rekening. 
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2) Menyerahkan fotokopi identitas diri yang masih berlaku 

(KTP/SIM/Paspor). 

Tabel 4.2 

Informasi Tabungan Barokah 

 

No Komponen Tarif 

1. Setoran awal minimal Rp50.000,00 

2. Setoran selanjutnya minimal Rp10.000,00 

3. Biaya administrasi rekening pasif Bebas biaya 

4. Biaya administrasi per bulan maksimal 

(diambil dari bagi hasil) 

Rp5.000,00 

5. Biaya penutupan rekening Rp50.000,00 

6. Saldo minimal Rp50.000,00 

7. Ganti buku hilang/rusak Bebas biaya 

 

b) Tabungan Haji Amanah 

Simpanan yang menggunakan prinsip bagi hasil (Mudharabah) 

tabungan kepercayaan umat untuk mewujudkan niat dan 

langkah menuju Baitullah dan insya Allah menjadi Haji yang 

mabrur. 

Tujuan : 

Memberikan kemudahan bagi nasabah dalam memenuhi 

panggilan Allah menuju Baitullah. 

 

Manfaat : 

1) Dana nasabah dijamin aman. 
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2) Diikutkan dalam program penjaminan pemerintah. 

3) Bebas biaya administrasi bulanan. 

4) Pendaftaran nomor porsi Siskohat didaftarkan setelah saldo 

rekening min Rp25 juta. 

Persyaratan : 

1) Mengisi formulir pembukaan rekening. 

2) Menyerahkan fotokopi identitas diri yang masih berlaku 

(KTP/SIM/Paspor). 

3) Setoran awal min Rp100.000,00 

4) Setoran selanjutnya minimal Rp50.000,00 

c) Tabungan Umroh iB Amanah 

Produk tabungan Bank Jatim Syariah dengan prinsip Wadiah 

yang membantu Anda untuk perjalanan Umroh impian Anda 

bersama keluarga. 

Tujuan :  

Memberikan kemudahan bagi nasabah dalam mewujudkan 

impian beribadah Umroh sesuai syariah 

Manfaat :  

1) Dana dijamin aman 

2) Diikutkan dalam program penjaminan pemerintah 

3) Dapat disetor setiap saat di seluruh cabang Bank Jatim 

Fasilitas :  
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1) Buku Tabungan 

2) Bekerjasama dengan Biro Travel Umroh berpengalaman 

3) Bebas memilih Biro Travel Umroh sesuai keinginan Anda 

4) Tanpa ada jangka waktu tabungan 

Tabel 4.3 

Informasi Tabungan Imroh iB Amanah 

 

 

 

 

 

 

 

Persyaratan :  

1) Mengisi formulir pembukaan rekening 

2) Menyerahkan fotokopi identitas diri yang masih berlaku 

(KTP/SIM/Paspor) 

 

 

d) TabunganKu iB 

Komponen Tarif 

Setoran awal minimal Rp 100.000,00 

Setoran selanjutnya minimal Rp 50.000,00 

Biaya administrasi bulanan Bebas biaya 

Biaya administrasi rekening pasif Bebas biaya 

Biaya penutupan rekening (jika sudah 

selesai program umrahnya) 

Bebas biaya 

Biaya ganti buku hilang/rusak Rp 10.000,00 
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Simpanan dengan menggunakan prinsip Wadiah Yad Adh 

Dhamanah dimana simpanan Anda diperlakukan sebagai titipan 

dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat. 

Tujuan : 

1) Memberikan kemudahan bagi nasabah dalam berinvestasi 

sesuai syariah. 

2) Memanfaatkan dana tabungan dari nasabah dengan 

menginvestasikan secara produktif dalam bentuk 

pembiayaan kepada berbagai jenis usaha dari kecil dan 

menengah hingga tingkat korporasi dengan prinsip syariah 

yang Insya Allah barokah . 

Manfaat : 

1) Dana nasabah dijamin aman. 

2) Diikutkan dalam program penjaminan pemerintah. 

3) Bebas biaya administrasi bulanan. 

4) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan atau untuk referensi 

Bank Jatim Syariah. 

5) Fasilitas ATM dan SMS Banking. 

6) Bank dapat memberikan bonus atas simpanan Anda secara 

sukarela. 

7) Insya Allah barokah dengan memberikan manfaat bagi 

sesama. 
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Persyaratan : 

1) Mengisi formulir pembukaan rekening. 

2) Menyerahkan fotokopi identitas diri yang masih berlaku 

(KTP/SIM/Paspor). 

Tabel 4.4 

Informasi TabunganKu iB : 

 

No. Komponen Tarif 

1. Setoran Awal Minimal Rp20.000,00 

2. Setoran Selanjutnya Minimal Rp10.000,00 

3. Biaya Administrasi per Bulan Bebas Biaya 

4. Biaya Penutupan Rekening Rp20.000,00 

5. Saldo Minimal Rp20.000,00 

6. Rekening Pasif (tidak ada transaksi 6 

bulan berturut-turut): 

- Bila Saldo Rekening ≤ Rp20.000,00 

rekening akan di tutup oleh sistem 

dengan biaya penutupan rekening 

sebesar sisa saldo 

Rp2.000,00 

7. Minimum Penarikan di Counter 

(Kecuali Pada Nasabah yang akan 

Menutup Rekening) 

Rp100.000,00 

 

Lain-lain : 

1. Satu orang hanya memiliki satu rekening, kecuali bagi orang 

tua yang membukakan juga untuk anak yang masih dalam 

perwalian sesuai Kartu Keluarga. 
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2. Tidak diperkenankan untuk rekening bersama dengan status 

”dan/atau”. 

3. Biaya bulanan ATM, hilang/rusak, cetak ulang PIN dan 

biaya transaksi di ATM disesuaikan dengan ketentuan Bank. 

e) Tabungan Barokah Sejahtera 

Merupakan pengembangan produk Tabungan iB Barokah Bank 

Jatim Syariah yang mana Nasabah yang membuka rekening 

Tabungan Barokah Sejahtera maka dana akan di Lock/di Blokir 

dengan jangka waktu sesuai dengan keinginan Nasabah. 

Manfaat: 

1) Dana nasabah dijamin aman 

2) Bagi hasil kompetitif/ bersaing 

3) Bisa mendapatkan hadiah langsung 

Persyaratan: 

1) Mengisi formulir pembukaan rekening 

2) Menyerahkan fotokopi identitas diri yang masih berlaku 

(KTP/SIM/Paspor ) 

f) Tabungan Simple iB 

Tabungan yang cocok untuk yang berjiwa muda, kreatif, dan 

simpel. Diperuntukkan untuk siswa – siswi usia dibawah 17 

tahun dan belum memiliki KTP. 
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Manfaat : 

1) Dana nasabah dijamin aman; 

2) Diikutkan dalam program penjaminan Pemerintah; 

3) Bebas biaya Administrasi Bulanan; 

4) Bank dapat memberikan bonus atas simpanan Anda secara 

sukarela; 

5) Insya Allah barokah dengan memberikan manfaat bagi 

sesama. 

Tabel 4. 5 

Informasi tabungan simple IB: 

 

No. Komponen Tarif 

1. Biaya Administrasi Bulanan Bebas biaya 

2. Setoran awal minimal pembukaan rekening Rp1.000,00 

3. Setoran selanjutnya Rp1.000,00 

4. Saldo minimum Rp1.000,00 

5. Biaya ganti buku Bebas biaya 

6. Biaya penutupan rekening Rp1.000,00 

 

Persyaratan : 

1) Tabungan perorangan untuk siswa Warga Negara Indonesia 

(WNI) 

2) Diperuntukkan untuk yang berusia di bawah 17 tahun dan 

belum memiliki KTP< 
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3) Pembukaan rekening dilakukan melalui kerjasama antara 

sekolah dan Bank 

4) Orang tua/wali dapat memberi kuasa kepada sekolah (pejabat 

sekolah yang ditunjuk) atau pihak lain untuk pembukaan 

rekening SimPel iB; 

5) Satu siswa hanya diperkenankan memiliki 1 (satu) rekening 

SimPel iB di 1 (satu) bank yang sama; 

6) Tidak diperkenankan untuk rekening bersama (Joint 

Account); 

7) Transaksi penarikan, penyetoran, dan pemindahbukuan 

dapat dilayani di sekolah dan semua channel bank sesuai 

permintaan nasabah dan kebijakan bank. 

g) Giro Amanah 

Sarana penyimpanan dana dengan menggunakan prinsip 

Wadiah Yad Dhamanah, yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan menggunakan media cek atau bilyet giro. 

Dengan prinsip ini, giro Anda diperlakukan sebagai titipan yang 

kami jaga keamanan dan ketersediaanya setiap saat guna 

menunjang kelancaran aktifitas usaha Anda. 

Tujuan : 

Memberikan kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi usaha 

sesuai syariah. 
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Manfaat : 

1) Dana nasabah dijamin aman. 

2) Diikutkan dalam program penjaminan pemerintah. 

3) Cek dan bilyet giro diikutkan dalam Sistem Kliring 

Nasional. 

4) Memudahkan dalam bertransaksi usaha. 

Persyaratan : 

Perorangan 

1) Mengisi formulir/akad pembukaan rekening 

2) Menyerahkan fotokopi identitas diri yang masih berlaku 

(KTP/SIM/Paspor). 

3) Menyerahkan fotokopi NPWP. 

4) Menyerahkan pas foto 4 x 6 sebanyak 2 lembar. 

5) Setoran awal minimal Rp1.000.000,00 

Perusahaan 

1) Mengisi formulir/akad pembukaan rekening. 

2) Menyerahkan fotokopi identitas diri yang masih berlaku 

(KTP/SIM/Paspor). 

3) Menyerahkan fotokopi NPWP, Akta Pendirian, 

SIUP/SITU/TDP. 

4) Menyerahkan fotokopi Surat Keterangan Izin Domisili. 

5) Menyerahkan pas foto 4 x 6 sebanyak 2 lembar. 

6) Setoran awal minimal Rp2.000.000,00 
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Tabel 4.6 

Informasi Giro Amanah : 

 

No. Komponen Tarif 

1. Pembukaan Rekening : 

a. Perorangan 

b. Perusahaan 

a. Rp1.000.000,00 

b. Rp2.000.000,00 

2. Saldo Terendah per Bulan: 

a. Perorangan 

b. Perusahaan 

a. Rp750.000,00 

b. Rp1.500.000,00 

3. Biyaya Administrasi per Bulan Rp10.000,00 

4. Cetak R/C Selain Akhir Bulan : 

a. Per No.Rekening per Bulan (s/d 

2 Bulan) 

b. Per No.Rekening per Bulan (>2 

Bulan) 

a. Rp10.000,00 

b. Rp10.000,00 

5. Permintaan Bilyet Saldo : 

a. Nasabah Umum 

(Perorangan/Perusahaan/Koperasi) 

b.Rekening 

(Dinas/Lembaga/Badan di 

Lingkungan Pemerintahan 

a. Rp15.000,00 

b. Bebas Biaya 

6. Biaya Penutupan Rekening Rp100.000,00 

 

h) Deposito Barokah 

Simpanan berjangka dalam bentuk Deposito dengan prinsip 

Mudharabah Mutlaqah dengan bagi hasil yang bersaing, aman, 

mententramkan dan Insya Allah barokah. 
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Tujuan: 

1) Memberikan kemudahan bagi nasabah dalam berinvestasi 

sesuai syariah. 

2) Memanfaatkan dana dengan menginvestasikan secara 

produktif dalam bentuk pembiayaan kepada berbagai jenis 

usaha dari kecil dan menengah hingga tingkat korporasi 

dengan prinsip syariah yang Insya Allah barokah. 

Manfaat: 

1) Dana nasabah dijamin aman 

2) Diikutkan dalam program penjaminan pemerintah 

3) Bagi hasil sangat kompetitif/bersaing 

4) Dapat dijadikan agunan pembiayaan 

5) Insya Allah barokah dengan memberi manfaat bagi sesama 

6) Pencairan Deposito sebelum jatuh tempo tidak dikenakan 

penalti 

7) Bagi hasil dapat dikapitalisir (menambah saldo Deposito) 

Persyaratan : 

1) Mengisi formulir pembukaan rekening 

2) Menyerahkan fotokopi identitas diri yang masih berlaku 

(KTP/SIM/PASPOR) 

3) Setoran minimal Rp. 1.000.000,00 
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Tabel 4.7 

Informasi Deposito Barokah : 

 

No. Komponen Tarif 

1. Pembukaan Deposit 

Minimal 

Rp1.000.000,00 

2. Biaya Materai : 

Pembukaan 

Penutupan 

 

Rp6.000,00 

Rp6.000,00 

 

Simulasi perhitungan bagi hasil : 

Deposito Barokah Pak Gunawan pada bulan Oktober 2017 

sebesar Rp20.000.000,00. Perbandingan Nisbah Bagi Hasil 

deposito 1 (satu) bulan antara Bank dan Nasabah adalah sebesar 

48% : 52%. Bila saldo rata - rata Deposito 1 (satu) bulan Bank 

Jatim Syariah pada akhir bulan Oktober 2017 adalah 

Rp4.000.000.000,00 dan pendapatan Bank yang dibagihasilkan 

untuk Deposito adalah Rp45.000.000,00 maka bagi hasil yang 

didapat Pak Gunawan adalah sebagai berikut : 

𝑅𝑝. 20.000.000 × 𝑅𝑝. 45.000.000 × 52%

𝑅𝑝. 4.000.000.000
= 𝑅𝑝. 117.000 

Jadi Bagi Hasil yang diperoleh Pak Gunawan pada bulan Oktober 

2017 sebesar Rp117.000.00,002 

 

                                                             
        2 Bank Jatim Syariah, https://www.bankjatim.co.id/id/syariah/profil#, diakses pada tanggal 10 

Januari 2018 

https://www.bankjatim.co.id/id/syariah/profil
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g. Pertumbuhan Nasabah Tabungan Mudharabah Bank Jatim 

Kantor Cabang Syariah Kediri tahun 2017 

Gambar 4.8 

Jumlah nasabah Tabungan Mudharabah 

Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

 

 

 

Pada gambar diatas dapat disimpulkan bahwa setiap tahunnya 

nasabah khususnya tabungan mudharabah selalu meningkat, sampai 

tahun 2017 pada bulan november sudah mencapai hampir 14.000 

nasabah artinya Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri ini sangat 

dipercaya sebagai bank yang dapat diberikan amanah untuk 

menjaga, mengelola, dan menyalurkan uang yang dititipkan atau 

ditabungkan. 

2. Deskripsi Karakteristik Responden 

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi responden dalam 

penelitian maka diperlukan gambaran mengenai karakteristik 

responden. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu peneliti akan 
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menjelaskan mengenai data-data responden yang dilakukan sebagai 

sampel dari Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri sebagai berikut: 

a. Karakteristik responden berdasarkan Jenis kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden nasabah 

tabungan pada Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 

Laki-laki 64 64,0 % 

Perempuan 36 36,0 % 

Total 100 100 % 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin 

responden yang diambil sebagai sampel menunjukkan jumlah 

terbanyak adalah responden laki-laki sebanyak 64 orang dengan 

prosentase 64,0 % dibandingkan dengan responden perempuan 

sebanyak 36 orang dengan prosentase 36%. 

b. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Adapun data mengenai usia responden nasabah tabungan 

Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Karakteristik responden berdasarkan usia 

 

Usia Responden Jumlah Prosentase (%) 

18-25 tahun 24 24,0 % 

26-35 tahun 31 31,0 % 

36-50 tahun 28 28,0 % 

>50 tahun 17 17,0 % 

Total 100 100 % 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

Dari data diatas menunjukkan bahwa usia responden yang 

diambil sebagai sampel menunjukkan jumlah terbanyak adalah 

responden usia 26-35 tahun sebanyak 31 orang dengan prosentase 

31%. 

c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

Adapun data mengenai pendidikan responden nasabah 

tabungan Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

 

Pendidikan Jumlah Prosentase (%) 

SD 5 5,0 % 

SMP 15 15,0 % 

SMA 32 32,0 % 

SARJANA 48 48,0 % 

Total 100 100% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa jumlah pendidikan 

responden terbanyak adalah pada jenjang sarjana  (S1) sebesar 48 

orang responden dengan prosentase 48,0 %. 

d. Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan 

Adapun data mengenai pekerjaan responden nasabah 

tabungan Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.12 

Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan 

 

Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase (%) 

Wiraswasta 24 24,0% 

Karyawan Swasta 36 36,0% 

PNS 35 35,0% 

Lain-lain 5 5,0% 

Total 100 100% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

 

Dari data diatas menunjukkan bahwa pekerjaan responden 

yang diambil sebagai sampel menunjukkan jumlah terbanyak adalah 

responden Karyawan Swasta sebanyak 35 orang dengan prosentase 

35,0%. 

e. Karakteristik responden berdasarkan pendapatan perbulan 

Adapun data mengenai sumber pendapatan dari para 

responden nasabah tabungan di Bank Jatim Kantor Cabang Syariah 

Kediri adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 

Karakteristik responden berdasarkan pendapatan perbulan 

Pendapatan Perbulan Jumlah Prosentase (%) 

< 1.000.000 9 9,0 % 

1.000.000 - 2.499.999 28 28,0 % 

2.500.000 - 4.999.999 30 30,0 % 

5.000.000 - 7.499.999 19 19,0 % 

7.500.0 - 9.999.999 11 11,0 % 

>10.000.000 3 3,0 % 

Total   100 100% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

Dari data diatas menunjukkan penghasilan dari responden 

mayoritas pendapatanya sebesar Rp. 2.500.000 – Rp. 4.999.999 

dengan prosentase 30, 0 % 

 

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

a. Uji Validitas 

Uji validitas masing-masing butir pertanyaan atau 

pernyataan dapat dilihat pada nilai Corrected Item-Total 

Correlation masing-masing butir pertanyaan dan pernyataan.3 

Validitas merupakan derajat untuk mengukur ketepatan antara data 

yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh 

peneliti. Pada penelitian ini uji validitas akan dilakukan dengan 

                                                             
        3 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik  dengan SPSS 16.0..., hal. 105 
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bantuan program SPSS 16.0. Metode pengmabilan keputusan pada 

uji validitas salah satunya dapat menggunakan batasan r tabel 

dengan signifikansi 0,05 dan diuji satu arah dengan kriteria sebagai 

berikut:4 

(1) Apabila r hitung > r tabel, maka item kuesioner tersebut valid 

(2) Apabila r hitung < r tabel, maka item kuesioner tersebut tidak 

valid 

Dengan menggunakan jumlah responden sebanyak 36 orang 

atau seluruh nasabah tabungan Bank Jatim Kantor Cabang Syariah 

Kediri maka r tabel dapat diketahui dari df (degree of freedom) = n 

(jumlah responden) – 2 yaitu (df = 100 – 2 = 98), maka dapat 

diketahui dari r tabel dengan nilai r = 1, 654. 

Berdasarkan Item-Total Statistic nilai Corrected Item-Total 

untuk masing-masing item adalah: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Nasabah tabungan Bank Jatim Kantor  

Cabang Syariah Kediri 

 

                                                             
        4 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan SPSS, 

Edisi Pertama, (Yogyakarta: Gaya Media, 2010), hal. 121 

Variabel No. 

Item 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

Ketaatan 

Beragama 

X1.1 0,717 Valid 

X1.2 0,564 Valid 

X1.3 0,579 Valid 



111 
 

X1.4 0,633 Valid 

Faktor 

psikologis 

X1.5 0,529 Valid 

X1.6 0,413 Valid 

X1.7 0,585 Valid 

X1.8 0,679 Valid 

Atribut produk 

yang Islami 

X1.9 0,719 Valid 

X1.10 0,630 Valid 

X1.11 0,497 Valid 

X1.12 0,428 Valid 

Pelayanan 

X2.1 0,656 Valid 

X2.2 0,564 Valid 

X2.3 0,452 Valid 

X2.4 0,685 Valid 

Kenyamanan 

X2.5 0,641 Valid 

X2.6 0,577 Valid 

X2.7 0,670 Valid 

X2.8 0,454 Valid 

Kepuasan 

konsumen 

X2.9 0,540 Valid 

X2.10 0,509 Valid 

X2.11 0,278 Valid 

X2.12 0,455 Valid 

Keputusan 

memilih 

Y.1 0,478 Valid 

Y.2 0,379 Valid 

Y.3 0,341 Valid 

Y.4 0,529 Valid 

Y.5 0,350 Valid 
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Berdasarkan pada tabel-tabel diatas dapat diketahui bahwa 

seluruh item pertanyaan kuesioner yang terbagi dari 3 bagian dan 

terdiri dari 34 pertanyaan, mempunyai nilai r hitung hitung lebih 

besar daripada r tabel dan sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan tersebut maka seluruh item pertanyaan kuesioner dapat 

dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan 

data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, 

dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha 

Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. 

Y.6 0,232 Valid 

Y.7 0,468 Valid 

Y.8 0,538 Valid 

Y.9 0,378 Valid 

Y.10 0,412 Valid 
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Jika skala ini dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan 

reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut:5 

(1) Nilai Alpha C 0,00 – 0,20 berarti kurang reliabel 

(2) Nilai Alpha C 0,21 – 0,40 berarti agak reliabel 

(3) Nilai Alpha C 0,42 – 0,60  berarti cukup reliabel 

(4) Nilai Alpha C 0,61 – 0,80 berarti reliabel 

(5) Nilai Alpha C 0,81 – 1,00 berarti sangat reliabel 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabilitas nasabah tabungan Bank Jatim Kantor 

Cabang Syariah Kediri 

Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan 

X1 0,881 Sangat reliabel 

X2 0,859 Sangat reliabel 

Y 0,745 Reliabel 

Sumber : Hasil Pengelohan Data SPSS 16.0, 2018  

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa seluruh 

varabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel 

bebas (X) dan satu variabel terikat (Y) mempunyai nilai Alpha 

cronbach lebih dari 0,60 dan sesuai dasar pengambilan keputusan 

tersebut maka seluruh item pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

                                                             
        5 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik..., hlm. 97 
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c. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data digunakan pendekatan Kolmogorov 

Smirnov. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel residu memiliki distribusi normal atau tidak. 

Data berdistribusi normal, jika nilai signifikasi > 0,05. Sedangkan 

data distribusi tidak normal, jika nilai signifikansi < 0,05. Berikut 

adalah hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan 

Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 4.16 

Hasil uji Normalitas Data Nasabah Tabungan Bank Jatim 

Kantor Cabang Syariah Kediri 

 

 
 

Sumber : Hasil Pengelolaan Data SPSS 16.0, 2018 

Berdasarkan tabel One Sample Kolmogorov-Smirmov 

diperoleh angka Asymp.sig (2-tailed). Nilai ini kemudian 

dibandingkan dengan 0,05 (menggunakan taraf signifikan atau α = 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.79756114 

Most Extreme Differences Absolute .115 

Positive .115 

Negative -.059 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .142 

a. Test distribution is Normal.  
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5%) untuk mengambil keputusan. Dari hasil uji normalitas 

menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirmov diperoleh nilai 

0,142 untuk Unstandardized Residual  yang lebih dari 0,05. 

Sehingga hasil keputusan menyatakan bahwa distribusi data adalah 

normal. 

d. Uji Asumsi Klasik 

(1) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi adanya 

multikolinieritas, dikatakan adanya multikolinieritas jika nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari < 10 dan 

Tolerance lebih dari > 0,1 maka model terbebas dari 

multikolinieritas. 
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Tabel 4.17 

Hasil uji Multikolinieritas Data Nasabah Tabungan Bank 

Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 16.364 2.305  7.099 .000   

faktor_emo

sional 
.070 .062 .117 1.142 .256 .473 2.116 

faktor_rasio

nal 
.422 .069 .629 6.120 .000 .473 2.116 

a. Dependent Variable: 

keputusan_memilih 

     

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0, 2018 

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Tolerance 0,473 dan dan VIF 2,116 untuk variabel X1 (faktor 

emosional). Untuk variabel X2 diketahui bahwa nilai Tolerance 

0,473 dan dan VIF 2,116 untuk variabel X2 (faktor rasional). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas dari kedua variabel tersebut. 

(2) Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. 
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Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

usatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model 

tersebut. 

Gambar 4.18 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0, 2018 

Dari gambar Scatterplot terlihat titik-titik tidak 

membentuk pola tertentu, dimana titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0, sehingga grafik tersebut tidak dapat 

dibaca dengan jelas. Hasil ini memperlihatkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

e. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda dengan kontinunitas hubungan Keputusan 
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nasabah Memilih (Y) sebagai variabel tetap dan variabel bebas 

adalah Faktor Emosional (X1), Faktor Rasional (X2). Adapun hasil 

dari pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16.0 dapat dilihat 

dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Analisis Ragresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.364 2.305  7.099 .000 

faktor_emosiona

l 
.070 .062 .117 1.142 .256 

faktor_rasional .422 .069 .629 6.120 .000 

a. Dependent Variable: keputusan_memilih    

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0, 2018 

Berdasarkan tabel diatas digunakan untuk menggambarkan 

model persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut: 

Y = 16,364 + 0,070 X1 + 0,422 X2 atau 

Keputusan Memilih = 16,364 + 0,070 faktor emosional + 0,422 

faktor rasional. 

Dari model persamaan regresi linier tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Konstanta 16,364 menyatakan bahwa jika faktor emosional 

dan faktor rasional nilainya tetap (konstan) maka keputusan 
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nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

nilainya sebesar 16,364 satuan. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,070 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan faktor emosional, akan meningkatkan 

keputusan nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang 

Syariah Kediri sebesar 0,070 satuan. Dan sebaliknya, jika 

setiap penurunan satu satuan faktor emosional, maka akan 

menurunkan keputusan nasabah memilih Bank Jatim Kantor 

Cabang Syariah Kediri sebesar 0,070 satuan dengan anggapan 

X2 tetap. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,422 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan faktor rasional, akan meningkatkan 

keputusan memilih Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

sebesar 0,422 satuan. Dan sebaliknya, jika setiap penurunan 

satu satuan faktor rasional, maka akan menurunkan keputusan 

nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri 

sebesar 0,422 satuan dengan anggapan X1 tetap. 

d.  Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, 

sedangkan tanda (-) menunjukkan arag hubungan yang 

berbanding terbalik antara variabel Independent (X) dengan 

variabel dependent (Y).  
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f. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1 (Parsial) 

H0: Tidak ada pengaruh antara faktor emosional terhadap 

keputusan nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang Syariah 

Kediri. 

H1: Ada pengaruh antara faktor emosional terhadap keputusan 

nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri. 

Hipotesis 2 (Parsial) 

H0: Tidak ada pengaruh antara faktor rasional terhadap keputusan 

nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri. 

H1: Ada pengaruh antara faktor rasional terhadap keputusan nasabah 

memilih Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri. 

Hipotesis 3 (Simultan) 

H0: Tidak ada pengaruh antara faktor emosional dan faktor rasional 

terhadap keputusan nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang 

Syariah Kediri. 

H1: ada pengaruh antara faktor emosional dan faktor rasional 

terhadap keputusan nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang 

Syariah Kediri. 
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a. Uji Hipotesis secara parsial (uji t) 

Untuk melihat pengaruh secara parsial atau secara individu 

antara X1 (faktor emosional) terhadap Y (Keputusan nasabah 

Memilih Bank Jatim Kantor Cabang Kediri), pengambilan 

keputusan menggunakan dua cara sebagai berikut: 

Cara 1 

Jika Sig. > 0,05, maka hipotesis tidak teruji 

Jika Sig. < 0,05, maka hipotesis teruji 

Cara 2 

Jika thitung < ttabel, maka hipotesis tidak teruji 

Jika thitung > ttabel, maka hipotesis teruji 

Tabel 4. 20 

Hasil Uji t 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0, 2018 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.364 2.305 
 

7.099 .000 

faktor_emosio

nal 
.070 .062 .117 1.142 .256 

faktor_rasiona

l 
.422 .069 .629 6.120 .000 

a. Dependent Variable: keputusan_memilih    
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1,98472 

Menolak 

H0 
Menolak 

H0 

-1,98472 

Menerim H0 

1) Variabel Faktor Emosional (X1) 

Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig. 

adalah 0,256, maka 0,256 > 0,05 jadi hipotesis (H1) tidak 

teruji sehingga faktor emosional berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap keputusan nasabah memilih Bank Jatim 

Kantor Cabang Kediri. 

Cara 2 ttabel = 1,98472 (diperoleh dengan cara 

mencari nilai df = n-k =100-3 = 97, dan membagi 2 nilai α = 

5% = 0,05 menjadi 0,05/2 = 0,025) dan thitung  1,142. 

Sehingga thitung 1,142 < ttabel 1,98472, maka hipotesis tidak 

teruji. Dapat dilihat pada kurva pengujian dibawah ini. 

 

 

 

 

 
 

Karena thitung = 1,142 berada pada daerah menerima 

H0 yang artinya menolak H1, maka hipotesis tidak teruji 

sehingga faktor emosional berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap keputusan nasabah memilih Bank Jatim 

Kantor Cabang Syariah Kediri. 

 

0 

1,142 
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Menolak 

H0 
Menolak 

H0 

1,98472 

Menerim H0 

-1,98472 

 

2) Variabel Faktor Rasional (X2) 

Cara 1 dalam penelitian di atas diketahui bahwa nilai 

Sig. adalah 0,000, maka 0,000 < 0,05, jadi hipotesis (H1) 

teruji sehingga faktor rasional berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah memilih Bank Jatim Kantor 

Cabang Kediri. 

Cara 2 ttabel = 1,98472 (diperoleh dengan cara 

mencari nilai df = n-k =100-3 = 97, dan membagi 2 nilai α = 

5% = 0,05 menjadi 0,05/2 = 0,025) dan thitung  6,120. 

Sehingga thitung 6,120 > ttabel 1,98472, maka hipotesis teruji. 

Dapat dilihat pada kurva pengujian dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Karena thitung = 6,120 berada pada daerah menolak H0 

yang artinya menerima H1, maka hipotesis teruji sehingga 

faktor rasional berpengaruh positif signifikan terhadap 

6,120 

0 
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keputusan nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang 

Syariah Kediri. 

b. Uji hipotesis secara simultan (uji F) 

Untuk melihat pengaruh secara simultan atau secara 

bersama-sama faktor emosional dan faktor rasional terhadap 

keputusan nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabnag Syariah 

Kediri, pengambilan keputusan menggunakan dua cara sebagai 

berikut: 

Cara 1 

Jika Sig. > 0,05, maka hipotesis tidak teruji 

Jika Sig. < 0,05, maka hipotesis teruji 

Cara 2 

Jika Fhitung < Ftabel, maka hipotesis tidak teruji 

Jika Fhitung > Ftabel, maka hipotesis teruji 

 

Tabel 4. 21 

Hasil Uji F 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0, 2018 

 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 341.419 2 170.709 51.764 .000a 

Residual 319.891 97 3.298   

Total 661.310 99    

a. Predictors: (Constant), faktor_rasional, faktor_emosional   

b. Dependent Variable: keputusan_memilih    
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0 

Menolak 

H0 
Menolak 

H0 

51,764 

 3,09 

Hasilnya: 

Cara 1 didapatkan Sig. sebesar 0,000 maka 0,000 < 0,05, 

sehingga hipotesis (H1) teruji, yaitu faktor emosonal dan faktor 

rasional secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang Syariah Kediri. 

Cara 2 dimana Ftabel = 3,09 (diperoleh dengan cara mencari 

N1 dan N2, dimana N1 = k-1 = 2, k = jumlah variabel, N2 = n-k = 97, 

n = jumlah responden). Untuk Fhitung (51,764) > Ftabel (3,09), maka 

hipotesis (H1) teruji. Dapat dilihat pada kurva dibawah ini. 

 

 

 

 

 

Karena Fhitung = 51,764 berada pada daerah menolak H0 yang 

artinya menerima H1, maka hipotesis teruji sehingga faktor 

emosional dan faktor rasional secara bersama-sama berpengaruh 

posistif signifikan terhadap keputusan nasabah memilih Bank Jatim 

Kantor Cabang Syariah Kediri. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk mengetahui besarnya 

variasi variabel independent dalam menerangkan variabel dependent  atau 

untuk menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel independent (faktor 

emosional dna faktor rasional) terhadap variabel dependent (keputusan 

Menerim H0 

-3,09 
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nasabah memilih). Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 16.0, 

dapat dilihat nilai koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .719a .516 .506 1.816 

a. Predictors: (Constant), faktor_rasional, faktor_emosional 

b. Dependent Variable: keputusan_memilih 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0, 2018 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 

0,506 atau (50,6%). Nilai R Square berkisar antara 0 sampai dengan 1. 

Untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah 

disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena disesuaikan dengan 

jumlah variabel bebas yang digunakan. 

 Angka Adjusted R Square adalah 0,506 artinya 50,6% variabel 

terikat keputusan nasabah memilih Bank Jatim Kantor Cabang Syariah 

Kediri dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari faktor emosional dan 

faktor rasional, dan sisanya 49,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

variabel yang digunakan. Jadi sebagian besar variabel terikat dijelaskan oleh 

veriabel-variabel bebas yang digunakan dalam model. 

 


